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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017 - 2020. Teknik analisis data yaitu analisis regresi

Keywords: linear berganda menggunakan program SPSS. Populasi dalam
Harga Saham, ROA, penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di
ROE, EPS, NPM BEL  Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive

sampling dan menghasilkan 12 sampel dengan periode
penelitian tahun 2017 -2020 sehingga terdapat sebanyak 48
unit sampel. Hasil penelitian ini bahwa ROA (X1), ROE (Xz2), dan
NPM (X4) secara parsial tidak bepengaruh terhadap harga
saham (Y). EPS (X3) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham (Y). Secara simultan ROA (X1),
ROE (Xz2), EPS (X3), dan NPM (X4) berpengaruh terhadap harga
saham (Y). Berdasarkan hasil dari tabel koefisien determinasi,
nilai adjusted R?adalah sebesar 0,771. Hal ini berarti
kemampuan variabel independen yakni ROA, ROE, EPS, dan NPM
dalam menjelaskan variabel dependen yakni harga saham
adalah sebesar 77,1%, sedangkan 22,9% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem keuangan berdasarkan bank.
Menurut Undang-Undang RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang
Perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Dalam pasal 4 Undang-Undang Perbankan tahun 1992, tujuan perbankan adalah
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional menuju peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Pasar modal merupakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan dananya. Peranan pasar modal di suatu negara sangatlah besar
karena dinamisnya aktivitas pasar modal di suatu negara menggambarkan begitu baiknya
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kondisi iklim bisnis di negara yang bersangkutan. Pasar modal salah satu alternatif investasi
bagi masyarakat. Hermuningsih (2012:2), Melalui pasar modal investor dapat melakukan
investasi di beberapa perusahaan melalui pembelian surat- surat berharga berharga yang
ditawarkan di pasar modal. Sunariyah (2006), Pasar modal di Indonesia dikenal dengan
nama Bursa Efek Indonesia atau Indonesian Stock Exchange (IDX). Pasar modal menciptakan
kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam perkembangan suatu
perekonomian.

Saham perbankan merupakan saham yang diminati karena sektor perbankan
merupakan salah satu sektor yang sangat penting bagi suatu negara. Keberadaan perbankan
akan berlangsung lama dan akan terus berkembang dari waktu ke waktu. Sektor perbankan
membuktikan eksistensinya dalam kinerja dan pencapaian hasil yang cukup baik dengan
memiliki kapitalisasi pasar dan likuiditas yang tinggi. Bahkan beberapa saham perbankan
yang go public yang tercatat di BEI memiliki kenaikan harga yang pesat dan termasuk
dalam kategori saham yang paling aktif. Martalena dan Malinda (2011), faktor yang dapat
mempengaruhi naik turunnya harga saham ada dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam perusahaan yang sifatnya spesifik
atas saham tersebut seperti penjualan, kinerja keuangan, kinerja manajemen, kondisi
perusahaan dan industri dimana perusahaan tersebut bergerak. Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor-faktor yang sifatnya makro dalam mempengaruhi harga saham di bursa
seperti inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar mata uang asing, dan faktor - faktor non
ekonomi seperti kondisi sosial, keadaan politik, dan faktor lainnya.

Tabel 1. Perkembangan Harga Saham Perusahan Perbankan Periode 2017-2020

No Nama Perusahaan Harga Saham
2017 2018 2019 2020
1 Bank Central Asia Tbk atau 26.000 33.425 33.850
Bank BCA. 21.900
2 Bank Rakyat Indonesia Tbk. 3.640 3.660 4400 4420
3 Bank Negara Indonesia Tbk. 9.900 8.800 7.850 6.175
4 Bank Tabungan Negara Tbk. 3570 2.540 2120 1.725
5 Bank Danamon Tbk. 6.960  7.550 3950 3.200
6 Bank BPD Jawa Barat dan 2.400 2.050 1.185 1.550
Banten Tbk.
7 Bank Mandiri Tbk. 8.000  7.375 7.675  6.325
8 Bank CIMB Niaga Tbk 1.350 915 965 995
9 Bank Maybank Indonesia. 264 206 206 318
10 Bank Mega Tbk 3.340 4900 6.350 6.350
11 Bank OCBC NISP Tbk. 938 855 845 820

12 Bank Woori Saudara 890 860 830 740
Indonesia 1906 Tbk.
Sumber: www.idx.co.id, (data diolah 2021).

Untuk memastikan apakah kondisi perusahaan dalam posisi yang baik atau buruk
dengan menggunakan analisis fundamental. Tandelilin (2010:338), Analisis fundamental
merupakan analisis terhadap faktor-faktor makro ekonomi yang mempengaruhi kinerja
seluruh perusahaan-perusahaan, kemudian dilanjutkan dengan analisis industri, dan pada
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akhirnya dilakukan analisis terhadap perusahaan yang mengeluarkan sekuritas
bersangkutan untuk menilai apakah sekuritas yang dikeluarkannya menguntungkan atau
merugikan bagi investor.

ROA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva. Putri (2011), ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atas aktiva yang dipergunakan. Jika semakin besar rasionya dan tinggi
maka perusahaan tersebut mempunyai peluang dalam meningkatkan pertumbuhan sehingga
dapat efektif menghasilkan laba. Rahmani (2019) ROE digunakan untuk mengukur besarnya
pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Rasio ini menunjukan seberapa
baik manajemen memanfaatkan investasi para pemegang saham. Semakin besar ROE
semakin besar pula harga saham karena besarnya ROE memberikan indikasi bahwa
pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi sehingga investor akan tertarik untuk
membeli saham tersebut dan hal itu menyebabkan harga pasar saham cenderung naik.
Bansal (2014), EPS bagian dari keuntungan perusahaan yang dialokasikan untuk setiap
saham yang beredar dari saham umum , laba per saham sebagai indikator dari profitabilitas
sebuah perusahaan. Tandelilin (2010: 386), NPM adalah semakin besar rasio, berarti
semakin bagus perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi NPM maka akan
mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan, sehingga akan membuat perusahaan semakin
baik dan dapat menyebabkan harga saham meningkat, disinilah akan menimbulkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut.

Beberapa penelitian tentang pengaruh keempat rasio ini terhadap harga saham telah
dilakukan dan memberikan hasil yang berbeda. Wahyuni dkk (2021), dengan judul penelitian
Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning
Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode
2010 - 2020 menyatakan bahwa ROA, ROE, dan NPM secara parsial tidak berpengaruh
terhadap harga saham, dan secara secara bersamaan atau simultan berpengaruh terhadap
harga saham pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-
2020. Sahari dan Suartana (2020) dengan judul Pengaruh NPM, ROA, ROE terhadap Harga
Saham pada Perusahaan LQ45 menyatakan bahwa NPM dan ROA tidak berpengaruh pada
harga saham sehingga tidak mampu meningkatkan harga saham pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45, sedangkan ROE berpengaruh terhadap harga saham sehingga
semakin tinggi tingkat ROE maka semakin tinggi harga saham pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 dan Penelitian dari Junaedi dkk (2021) dengan judul Pengaruh
Return On Asset Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada PT.Unilever Indonesia
Tbk Periode 2016-2020 (Sebelum Dan Dimasa Pandemi Covid-19) menyatakan bahwa
variabel ROA, dan ROE selama lima tahun terakhir baik sebelum pandemi atau bahkan pada
masa pandemi, pergerakan harga saham tidak dipengaruhi secara signifikan oleh ROA dan
ROE.

LANDASAN TEORI
Teori Signaling

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1997), menyatakan bahwa
pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan
terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham
perusahaannya meningkat. Emi Sutriasih dkk (2013), pengumuman informasi akuntansi
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memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik dimasa mendatang
sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham.
Pengertian Akuntansi
Thomas Sumarsan (2013), menjelaskan bahwa Akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian
yang berhubungan dengan keuangan, sihingga dapat menghasilkan informasi yaitu laporan
keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
Pasar Modal
Brigham dan Houston (2010), Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk
utang jangka menengah dan jangka panjang serta saham perseroan. Pasar modal merupakan
tempat diperjual belikannya instrumen keuangan jangka panjang seperti utang, ekuitas
(saham), instrumen derivatif dan instrumen lainnya. Darmadji dan Fakhruddin (2011), Pasar
modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya
pemerintah), dan sebagai sarana kegiatan berinvestasi.
Pengertian Saham
Secara sederhana saham merupakan surat berharga bukti kepemilikan individu
maupun institusi atas perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. Fahmi (2015), saham
merupakan tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan.
Darmadji dan Fakhrudin (2011), Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan
bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut.
Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan
diperusahaan tersebut.
Pengertian Rasio Keuangan
Kasmir (2012), rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam satu
laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. Rasio
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari
hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan hipotesis yang
bertujuan untuk menguji dan menganalisi pengaruh ROA, ROE, EPS, NPM terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam
penelitian ini data yang telah diperoleh seluruhnya didapatkan dengan mengakses web dari
BEI yaitu www.idx.co.id. Jumlah sampel penelitian ini yaitu sebanyak 12 perusahaan.
Kriteria-kriteria yang dijadikan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periodetahun
2017-2020.
2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap pada
periode penelitian yaitu tahun 2017-2020.
3. Akun yang disajikan harus lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian selama periode
penelitian.
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Return On Assets adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktiva yang dipergunakan (Sartono, 2010). Mengukur ROA dapat menggunakan
rumus sebagai berjkut:

Laba Bersih Setelah Pajak x 100
Total Aset

Return On Equity (ROE) adalah Mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan (Brigham and Houston, 2010). Mengukur
ROE dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak x 100
Total Ekuitas

Earning Per Share (EPS) Merupakan keuntungan yang dapat dihasilkan dari setiap
unit saham selama periode tertentu yang dinyatakan dalam satuan mata uang (Tandelilin,
2010). Mengukur ROE dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Jumlah Sah Beredar

Net Profit Margin diperooleh dengan membandingkan laba operasi dengan penjualan
(Jumingan, 2014). Mengukur NPM dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak x 100
Penjualan Bersih

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data. Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif dilihat menggunakan nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Dalam penelitian ini variabel yang
digunakan yaitu Return On Asset (ROA) (X1), Return On Equity (ROE) (X2), Earning Per Share
(EPS) (X3), dan Net Profit Margin (NPM) (X4) sebagai variabel independen dan Harga Saham
(Y) sebagai variabel dependen. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

N  Minimun Maximum Mean De\fitziion
ROA (X1) 48 .07 3.26 1.6102 .79044
ROE (X2) 48 72 22.52 10.4056 451821
EPS (X3) 48 25 110.58 26.7622 31.23615
NPM (X4) 48 81 76.87 264179  14.10125
Harga Saham (Y) 48 206 33850 5514.83 7734.237

Valid N (listwise) 48
Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen
dan variabel independen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji data
berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat
tingkat signifikansinya.Pendeteksian normalitas data apakah terdistribusi normal apabila
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov> 0,05. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada
tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parametersa® Mean 0E-7
Std. Deviation 37202,480119

Most Extreme Absolute .140
Differences Positive .093
Negative -.140

Kolmogorov-Smirnov Z 970
Asymp. Sig. (2-tailed) 303

Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian terhadap multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antar variabel
bebas itu saling berkorelasi. Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinearitas, peneliti
menggunakan metode VIF (Variance Inflation Factor)dan Tolerance. Syarat model regresi
yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1 dan batas VIF
adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10 maka model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Berikut adalah hasil output dari uji pada tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas - Tolerance dan VIF
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 330 3.028
ROE 513 1.949
EPS .594 1.685
NPM 474 2.109

Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu periode t-1
(Ghozali, 2016). Model regresi yang baik adalah regresi bebas autokorelasi. Pada
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penelitian ini pengujian autokorelasi menggunakan metode Runs-Test. Adapun hasil uji
normalitas dengan menggunkan metode Runs-Test dalam penelitian ini dapat di lihat

pada tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5. Hasil Uji Autokolersi - Runs Test

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases

Number of Runs

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-268.07898

24
24
48
22
-,729
,466

Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021
4. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu
cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan
grafik Scatterplot. Ketentuan grafik tersebut jika ada pola tertentu maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas. Namun sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Adapun hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham (Y)
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Gambar 1. Grafik Scatterplot

Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021

Koefisien Korelasi Berganda

Analisis koefisien kolerasi berganda dilakukan untuk mengetahui derajat kekuatan
hubungan antara Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS, Net
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Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. Adapun nilia koefisien kolerasi berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 6. Koefisien Kolerasi Berganda

Model Summary?

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8782 771 750 3870.860 1.901
Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) ini digunakan untuk menunjukkan persentase pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut Tabel 4.7 adalah hasil
analisis uji koefisien determinasi:

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8782 771 750 3870.860 1.901
Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021
Uji Simultan (F test)

Uji pengaruh stimultan (F test) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi terhadap variabel
dependen. Semua variabel tersebut diuji dengan menggunakan aplikasi software SPSS
dengan hasil output pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Hasil Uji F (F test)

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 2167173000 4 541793250, 36.159 .000P
0
Residual  644292874,5 43 14983555,2
2
Total 2811465875 47

Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021
Uji Parsial (t test)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin
(NPM) terhadap harga saham. Hasil uji t pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel berikut.
Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini :
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (t test)

Coefficients?2

Unstandardized Standardize
Model Coefficients d
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Coefficients

B Std. error Beta t Sig.
1 (Constant) -1424,187  1573.276 -905 .370
ROA (X1) 1171,096 1288.769 .115 909  .369

ROE (X2) -
-225,012 174456  -131 1.290 204
EPS (X3) 205,346 23.462 829 8,752 .000
NPM (X4) 69,984 58.854 126 1.189 .241

Sumber : Output pengolahan data dengan SPSS, 2021

Pembahasan

Dalam penelitian ini yaitu pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE),
Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel independen dan harga
saham perbankan sebagai variabel dependen. Dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil
yaitu:
Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham Perbankan

Return On Asset tidak berpengaruh terhadap terhadap harga saham perbankan.
Berdasarkan hasil uji t Return On Assets (ROA) memiliKi thiung 0,909 dan nilai signifikansi
sebesar 0,369 > 0,05. Hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang diperoleh oleh Junaedi Dkk (2021) dan
Egam Dkk (2017), yang dimana dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa Return On
Asset secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham Perbankan

Return On Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham perbankan. Berdasarkan
hasil uji t Return On Equity (ROE) memiliKi thitung -1,290 dan nilai signifikansi sebesar 0,204 >
0,05.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang diperoleh oleh Junaedi Dkk (2021) dan
Egam Dkk (2017), yang dimana dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa Return On
Equity secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham Perbankan

Earning Per Share mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
perbankan. Berdasarkan uji t Earning Per Share (EPS) memiliki nilai thitung 8,752 dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.
Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang diperoleh oleh Sari (2021) dan Egam Dkk
(2017), yang dimana dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa Earning Per Share secara
parsial berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Perbankan

Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap terhadap harga saham perbankan.
Berdasarkan hasil uji t Net Profit Margin (NPM) memiliki thitung 1,189 dan nilai signifikansi
sebesar 0,241 > 0,05.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang diperoleh oleh Anggraeni Dkk (2021)
dan Kartini dkk (2021), yang dimana dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa Net
Profit Margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
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Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share dan Net Profit Margin
Terhadap Harga Saham Perbankan
ROA, ROE, EPS dan NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan
dengan nilai koefisien determinasi 0,772 yang berarti bahwa 77,2% dapat dijelaskan oleh ke
empat variabel independen dan 22,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar penelitian.
Investor akan memberikan nilai hasil dari kinerja keuangan perusahaan tersebut
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan harga saham pada perusahaan perbankan.

KESIMPULAN
1. Secara parsial hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut

a. Return On Asset secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis
pertama di tolak.

b. Return On Equity secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis kedua
di tolak.

c. Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga
hipotesis ketiga diterima.

d. Net Profit Margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hipotesis
keempat di tolak.

2. Secarasimultan dapat disimpulkan bahwa Return On Asset, Return On Equity, Earning Per
Share, dan Net Profit Margin secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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